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ABSTRACT

Product attributes are a series of factors that are considered when someone decides to buy
a product. Pakuwon chocolate bar is a product of processed cocoa pods produced by the
Research Institute for Industrial and Refreshing Crops (Balittri), Sukabumi, West Java. The
purpose of this study was to analyze and explain the effect of product attributes on
purchasing decisions on Pakuwon chocolate bars. This research was conducted in January
2022 at the Research Institute for Industrial and Refreshing Crops. The type of research
used is descriptive quantitative. Methods of data collection using a questionnaire.
Questionnaires were distributed to 59 respondents, namely workers in Balittri and who
had bought Pakuwon chocolate bars. The data were processed using two methods, namely
multiple linear regression analysis and Spearman rank correlation test. Multiple linear
regression analysis shows that partially (alone) product attributes that have the most
influence on purchasing decisions are product quality and simultaneously (together) all
product attributes have a significant effect on purchasing decisions. The Spearman rank
correlation test shows that all product attributes have a positive effect on purchasing
decisions, the strength of the correlation variable quality (0.56**) and brand (0.54**) is in
the strong range (rho>0.50-0.75 ). In the variable packaging (0.48**) and price (0.47**) the
strength of the correlation relationship is in the weak range (rho>0.25-0.50). The results of
this study can be useful for Balittri so that Pakuwon chocolate bars can develop by paying
attention to and improving quality product attributes so that they can become superior
local products.

perkebunan yang khususnya yaitu komoditi kakao
memiliki peran penting karena komoditi kakao

Indonesia memiliki merupakan salah satu komoditi unggulan dan

peranan penting dalam meningkatkan pendapatan
nasional. Sektor pertanian ini juga turut membantu
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut disebabkan
karena Indonesia merupakan negara agraris,
sehingga  bisnis  dibidang  pertanian  akan
meningkatan pendapatan nasional. Sektor pertanian
berada pada urutan kedua setelah sektor industri
pengolahan yang berperan dalam kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (BPS, 2017).
Subsektor pertanian yang memiliki potensi cukup
besar yaitu pada sektor perkebunan. Pada sektor
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sebagai penyumbang devisa negara pada peringkat
ketiga setelah minyak sawit dan karet disektor
perkebunan (Manalu, 2018).

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah
satu komoditas dari sektor perkebunan, yang bijinya
dimanfaatkan dalam berbagai olahan produk mulai
dari setengah jadi seperti pasta kakao hingga
produk jadi seperti cokelat batang. Cokelat pada
umumnya akan dijadikan sebagai bahan tambahan
dalam pengolahan produk lain seperti es krim, kue
dan beberapa makanan lainnya (Marpaung and
Putri, 2019). Produk cokelat termasuk sebagai
makanan yang mudah dicerna dan banyak
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dikonsumsi oleh berbagai kalangan. Meningkatnya
orang yang mengkonsumsi cokelat maka hal tersebut
mendorong para produsen cokelat untuk terus
berinovasi dalam menciptakan produk cokelat yang
dapat meningkatkan daya beli dan daya saing para
konsumen (Ramlah and Yumas, 2017).

Produk cokelat batang Pakuwon merupakan
produk dari hasil olahan buah kakao yang diproduksi
oleh Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
(Balittri). Cokelat batang Pakuwon merupakan
cokelat yang tidak menggunakan lemak tiruan dan
menggunakan lemak kakao asli yang biasa disebut
sebagai jenis cokelat couverture. Hal inilah yang
menyebabkan cokelat batang Pakuwon memiliki daya
saing baik. Akan tetapi cokelat batang Pakuwon
belum dipasarkan secara luas. Konsumen sebelum
membeli terlebih dahulu akan mempertimbangkan
atribut produk yang ada pada cokelat batang
Pakuwon tersebut. Sehingga perlu diketahui atribut
apa yang paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk cokelat Pakuwon.

Atribut produk merupakan serangkaian
faktor yang menjadi pertimbangan ketika seseorang
memutuskan untuk membeli suatu produk. Atribut
produk tersebut dapat menjadi unsur komunikasi
suatu produk kepada calon konsumen. Atribut
produk harus disesuaikan dengan harapan dari
konsumen, dengan begitu akan memungkinkan
konsumen untuk membeli produk (Laily et al., 2017).

Keputusan membeli suatu produk
disesuaikan dengan minat beli seorang konsumen
terhadap suatu produk. Konsumen memutuskan
pembelian disesuaikan dengan selera, usia, dan jenis
kelamin (Norsita et al., 2021). Keputusan konsumen
membeli suatu produk tentunya tidak terlepas dari
atribut-atribut produk yang dianggap penting dan
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Atribut produk
itu dapat mencakup pertimbangan penting sebelum
memutuskan membeli seperti merek, kemasan,
harga, serta kualitas suatu produk (Kusuma and
Anita, 2021).

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian
Tanaman Industri dan Penyegar yang dilaksankan
pada bulan Januari 2022. Produk cokelat batang
dibuat di Laboratorium Bioindustri dan kuesioner
disebar di area perkantoran.

Data yang diambil diperoleh dari hasil
penelitian di Balai Penelitian Tanaman Industri dan
Penyegar (Balittri), Sukabumi, Jawa Barat. Objek
cokelat batang Pakuwon dipilih karena produk
cokelat batang Pakuwon hanya dipasarkan pada
ruang lingkup Balittri saja, sehingga perlu adanya

penelitian lebih lanjut agar cokelat batang Pakuwon
dapat dipasarkan lebih luas.

Metode Penelitian

Teknik pengambilan sampel menggunakan
rancangan non probability sampling dengan metode
purposive  sampling. Besar sampel ditentukan
menggunakan rumus slovin karena besar populasi
diketahui. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak
59 responden yang pernah membeli produk cokelat
pada Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar.
Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu melakukan uji istrumen pada kuisioner yang
meliputi uji validitas dan uji reabilitas.

Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas dapat ditentukan dengan bantuan
program Microsoft Excel, dan dapat juga ditentukan
menggunakan rumus teknik korelasi product
moment dari teknik pearson yaitu sebagai berikut :
N(EXY)-(TXYY)

CJINZXZ—(ZX)2(NTY2—(TY)?]

Dimana: r = koefisien korelasi
N = jumlah observasi/responden
X = skor pertanyaan
Y = skor total

2. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan
teknik Cronbach Alpha. Ukuran dari reliabilitas
dapat dikatakan handal apabila nilai Croanbach
Alpha > 0,6. Pada pengujian ini menggunakan
program SPSS. Adapun rumus Croanbach Alpha
yaitu sebagai berikut:

k si’
ry=a=| ]+1_22
k=1 S¥
Keterangan:
a = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
k = Jumlah instrumen pertanyaan

Y'siz = Jumlah varian dari tiap instrumen
Si2 = Varian-varian keseluruhan instrumen

Analisis Data

Setelah dilakukan uji instrumen dan hasilnya
dikatakan valid serta reliabel, maka Kkuisioner
dinyatakan layak disebar kepada responden.
Tahapan selanjutnya dilakukan analisis data dengan
uji prasyarat atau uji asumsi klasik yang harus
dipenuhi sebelum dilakukan analisis regresi linier
berganda.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
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Jika hasil uji menunjukkan P Value > 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal dan jika P Value <
maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
Pembuktian lain dapat juga dilihat pada histogram
ataupun normal probability plot.

2. Uji Multikolinieritas

Ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance nya. Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance >
0,1 maka dapat dinyatakan bahwa tidak adanya
multikolinieritas.

3. Heterokedastisitas

Cara  mendeteksi ada atau  tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot
antara nilai dari prediksi variabel terikat yaitu
standardized predictor dengan residualnya student
residual (SRESID). Apabila terdapat bentuk pola
tertentu (bergelombang, melebar ataupun
menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas.
Namun, jika titik hanya menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola tertentu
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Setelah seluruh asumsi terpenuhi maka dapat
dilakukan analisis regresi linier berganda.

Analisis regresi linier berganda

Analisis Regresi Linier Berganda memiliki tujuan
untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel-variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Adapun persamaan regresi
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4

Keterangan :

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta

B4, B2, B3, B4 = Koefisien regresi berganda

X1 = Harga
X, = Kemasan
X3 = Merek

X4 = Kualitas Produk

a. Ujit
Uji t dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen
secara individu atau parsial (sendiri) terhadap
variabel dependen. Adapun kriteria pada penilaian uji
t yaitu sebagai berikut :
® Apabila nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t
tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y.

® Apabila nila signifikan > 0,05 atau t hitung < t
tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.

b. UjiF
Uji F dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh variabel independen dengan
tujuan untuk menunjukkan apakah variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Adapun Kkriteria pada
penilaian uji F yaitu sebagi berikut :
® Apabila nilai signifikan < 0,05 atau F hitung < F
tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.
® Apabila nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F
tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji analisis koefisien determinasi bertujuan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan dari
model regresi dalam menerangkan variassi variabel
independen. Apabila nilai R2 kecil maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen terbatas. Nilai dari koefisien determinasi
antara nol sampai satu. Jika besar nilai koefisien
determinasi mendekati satu maka berarti variabel-
variabel independen dapat memberikan hampir
seluruh  informasi yang dibutuhkan dalam
memprediksi variabel dependen.

Uji Korelasi Rank Spearman

Korelasi antara kedua variabel ditentukan
oleh besarnya koefisien korelasi ranking (rho) yang
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

6Zd-

rho=1—-——F5—

nin- —1)
Keterangan :
Rho :nilai korelasi Spearman
dz : selisih dari pasangan rank
n : banyaknya pasangan rank
6 : bilangan konsta

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa masing-
masing pertanyaan memiliki nilai rniung lebih besar
daripada nilai rwper yaitu sebesar 0,2564. Sehingga
seluruh pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.
Pertanyaan yang valid adalah pertanyaan yang
dapat dijadikan sebagai perantara dalam
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mengungkapkan dan mengetahui sesuatu yang akan
diukur (Sugiyo et al., 2020).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

X4.3 0,903 0,60 Reliabel
X4.4 0,900 0,60 Reliabel

Y1 0,906 0,60 Reliabel

Kei‘;tus Y2 0904 0,60 Reliabel
Pembeli Y3 0,899 0,60 Reliabel
an (Y) Y4 0,909 0,60 Reliabel

Variabel Pertalllnyaa Thitung I'tabel Kete:‘langa
Merek X1.1 0,8567 0,2564 Valid
(X1) X1.2 0,8686 0,2564 Valid
X1.3 0,6070  0,2564 Valid
X1.4 0,8780 0,2564 Valid
Kemasan X2.1 0,7360  0,2564 Valid
(X2) X2.2 0,7601  0,2564 Valid
X2.3 0,8415 0,2564 Valid
X2.4 08314 0,2564 Valid
Harga X3.1 0,8354  0,2564 Valid
(X3) X3.2 0,7200  0,2564 Valid
X3.3 08632 0,2564 Valid
X3.4 0,7648  0,2564 Valid
Kualitas X4.1 0,7294  0,2564 Valid
(X4) X4.2 0,7570  0,2564 Valid
X4.3 08462  0,2564 Valid
X4.4 0,7928  0,2564 Valid
Y1 07172 0,2564 Valid
Kep‘r‘ltusa Y2 0,7498  0,2564 Valid
Pembelia Y3 0,6481 02564 Valid
n (Y) Y4 0,6361  0,2564 Valid

2.Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbac Batas

Variabe Pertan h’s Nilai  Keterangan
1 yaan Alpha Kritis

Merek 11 0,900 0,60 Reliabel
(X1) X1.2 0,898 0,60 Reliabel
X1.3 0,906 0,60 Reliabel
X1.4 0,897 0,60 Reliabel
Kemasa 31 0,903 0,60 Reliabel
nX2) y22 0901 0,60 Reliabel
X2.3 0,896 0,60 Reliabel
X2.4 0,900 0,60 Reliabel
Harga X3.1 0,901 0,60 Reliabel
(X3) X3.2 0,902 0,60 Reliabel
X3.3 0,897 0,60 Reliabel
X3.4 0,898 0,60 Reliabel
Kualitas x4 1 0,907 0,60 Reliabel
(X4) X4.2 0,900 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau koefisien
keandalan dari setiap variabel memiliki nilai lebih
besar dari 0,60. Maka hal tersebut menunjukkan
bahwa setiap variabel-variabel pertanyaan bersifat
reliabel.

Karakteristik Responden
1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

47%

= Laki-laki : 31 Perempuan : 28

Gambar 1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa

mayoritas responden pada penelitian ini yaitu

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 31 orang.

2. Distribusi Responden menurut Umur

Umur

., 0% 22%
27% a

' 0,
25%  25%

m <20 tahun:0 m 20-29 tahun : 13

m 30-39 tahun : 15 = 40-50 tahun: 15
>50 tahun: 16

Gambar 2. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar diatas dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak berumur
>50 tahun.

3. Distribusi Responen menurut Pekerjaan
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Pekerjaan
34% 0%
66%
m PNS: 39
Pegawai Honorer : 20
m Lainnya: 0

Gambar 3. Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar diatas, mayoritas
responden yaitu memiliki pekerjaan sebagai PNS
sebanyak 39 orang, sedangkan responden yang
lainnya memiliki pekerjaan sebagai pegawai honorer
20 orang.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

08 o
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04 o
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Gambar 4. Histogram Normal P-Plot

Pada uji grafik normalitas, terlihat bahwa titik-
tittk menyebar pada sekitar garis diagonal dan
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis
diagonal. Menurut Batubara (2020) data akan
berdistribusi normal apabila nilai dari probabilitas
yang diharapkan sama dengan nilai probabilitas
pengamatan yang ditunjukkan oleh garis diagonal
sebagai perpotongan antara garis probabilitas
harapan dan probabilitas pengamatan. Sehingga
dapat dibuktikan juga bahwa data pada penelitian ini
dapat dikatakan normal.

Pada uji analisis grafik normal probability plot
memiliki kelemahan karena jumlah sampel atau
pengamatan dapat mempengaruhi hasil ploting. Maka
dari itu, diperlukan uji satitistik dengan metode
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji metode Kolmogorov-
Smirnov dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik

Asymp. Sig. 0,629

Pada  hasil analisis normalitas dengan
metode Kolmogorov-Smirnov di dapatkan hasil
bahwa nilai signifikan (asymptotic significance)
sebesar 0,629. Nilai signifikan yang didapatkan lebih
besar dari nilai batas minimum error (tingkat
kesalahan) yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Merek 0,563 1,777
Kemasan 0,427 2,340
Harga 0,402 2,490
Kualitas 0,627 1,596

Non Multikolinieritas
Non Multikolinieritas
Non Multikolinieritas
Non Multikolinieritas

Dari tabel di atas didapatkan hasil bahwa
semua variabel independen mempunyai nilai
toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka
dari dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen tidak mengandung gejala
multikolinieritas. Sehingga antara variabel merek
(X1), variabel kemasan (X2), variabel harga (X3),
variabel kualitas (X4) tidak mengandung aspek atau
indikator yang sama.

3. Uji Heterokedastisitas

Cara mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dengan melihat grafik scatterplot
atau dengan menggunakan metode glejser yaitu
membandingkan nilai signifikan > 0,05 dengan
bantuan program SPSS (Setiawati, 2021).

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Glejser

Variabel Sig. Kesimpulan

Merek 0,13 Tidak terjadi
heterokedastisitas

Kemasan 0,12 Tidak terjadi
heterokedastisitas

Harga 0,23 Tidak terjadi
heterokedastisitas

Kualitas 0,77 Tidak terjadi
heterokedastisitas

Uji Kolmogorov- Unstandarize Residual

Smirnov

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa semua
variabel independen memiliki nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini tidak terjadi model regresi
dengan bentuk heterokedastisitas.
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Scatterplot
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Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized

Gambar 4. Hasil Uji heterokedastisitas Scatterplot

Sedangkan Pada uji heterokedastisitas grafik
Scatterplot terdiri dari nilai ZPRED (nilai prediksi,
sumbu X) dan nilai SRESID (nilai residual, sumbu Y).
Hasil pengujian heterokedastisitas dengan grafik
scatterplot dapat dilihat pada gambar 6.

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil
pengujian tidak menunjukkan adanya pola tertentu
yang akan mengindikasikan bahwa terjadi terjadi
heterokedastisitas. Didapatkan hasil bahwa pola yang
terjadi berupa titik-titik yang menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y yang akan
mengindikasikan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas.
Analisis regresi linier berganda

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

(Constant) 5,237
Merek 0,140
Kemasan 0,014
Harga 0,160
Kualitas 0,338

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier
berganda, maka didapatkan persamaan regresi linier
berganda pada penelitian ini yaitu :
Y=a+B: Xi+By Xo + B3 X5+ Bs X4
Y=5,237 + 0,140 X; + 0,014 X + 0,160 X3 + 0,338 X4

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat

diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 5,237 dapat
menyatakan bahwa apabila nilai variabel
bebas Xj, X», X3 dan X4 sama dengan nol maka
nilai variabel Y dinyatakan sebesar 5,237.

2. Nilai koefisien regresi variabel merek (Xi)
yaitu sebesar 0,140 yang artinya merek
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel keputusan pembelian. Apabila
dipersepsikan terjadi peningkatan satu nilai
pada variabel merek (X;) maka akan
meningkatkan keputusan pembelian (Y)

sebesar 0,140 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain konstan (X; - X4 = 0).

3. Nilai koefisien regresi variabel kemasan (X3)
yaitu sebesar 0,014 yang artinya kemasan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel keputusan pembelian. Apabila
dipersepsikan terjadi peningkatan satu nilai
pada variabel kemasan (X:) maka akan
meningkatkan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,014 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain konstan (X1, X3 - X4=0).

4. Nilai koefisien regresi variabel harga (X3)
yaitu sebesar 0,160 yang artinya harga
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel keputusan pembelian. Apabila
dipersepsikan terjadi peningkatan satu nilai
pada variabel harga (X:) maka akan
meningkatkan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,160 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain konstan (Xj, Xz, X4=0).

5. Nilai koefisien regresi variabel kualitas (X4)
yaitu sebesar 0,338 yang artinya kualitas
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel keputusan pembelian. Apabila
dipersepsikan terjadi peningkatan pada satu
variabel  kualitas (Xi) maka akan
meningkatkan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,338 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain konstan (Xi- X3 = 0).

a. Ujit
Tabel 7.Hasil Ujit
Variabel trabel thitung Slg
Merek 2,005 1,469 0,148
Kemasan 2,005 0,102 0,919
Harga 2,005 0,986 0,329
Kualitas 2,005 2,531 0,014

Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka
didapat hasil hipotesis:

1. Nilai signifikan pada merek 0,148 > 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 1,469 < t tabel sebesar
1,673. Maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara merek terhadap terhadap
keputusan pembelian.

2. Nilai signifikan pada kemasan 0,919 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar 0,102 < t tabel
sebesar 1,673. Maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh antara kemasan
terhadap keputusan pembelian.

3. Nilai signifikan pada harga 0,329 > 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 0,986 < t tabel sebesar
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1,673. Maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara harga terhadap keputusan
pembelian.

4. Nilai signifikan pada kualitas 0,014 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 2,532 > t tabel sebesar
1,673. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara kualitas terhadap keputusan

pembelian.
b. UjiF
Tabel 8. Hasil Uji F
F Sig.
7,846 ,000

Pada uji simultan F didapatkan nilai F tabel
yaitu 2,543. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung 7,846 > F tabel 2,543. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas (merek, kemasan, harga, kualitas)
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
produk cokelat batang Pakuwon.

c. Uji Koefisien Determinan

Pada uji koefisien determinasi menggunakan
Adjusted R Square dikarenakan pada regresi ini
menggunakan lebih dari dua variabel bebas (Wijaya,
2016).

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Adjusted R Square
,321

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa didaptkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,368. Maka hal ini dapat diartikan bahwa
32,1% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh ke
empat variabel bebas tersebut. Sedangkan sisanya
yaitu 67,9% (100% - 32,1% = 67,9%) dijelaskan oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diteiliti dalam
penelitian ini.

Uji Korelasi Rank Spearman
1. Korelasi Merek (X1) Terhadap Keputusan
Pembelian

Tabel 10. Tabel Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Merek = Keputusan

Pembelian

rho Merek Correlation 1,000 ,541™
Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59
Keputusan Correlation ,541™ 1,000
Pembelian Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan dari hasil tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai
sebesar 0,54 dan masuk dalam rentang nilai >0,5-
0,75 sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan
korelasi adalah berada pada urutan kuat dan
bernilai positif.

2. Korelasi Kemasan (X2) Terhadap Keputusan
Pembelian

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

Keputusan
Kemasan Pembelian
rho Kemasan Correlation 1,000 ,470™

Coefficient

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 59 59
Keputusan Correlation 470" 1,000
Pembelian Coefficient

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 59 59

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan dari hasil tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi memiliki
nilai sebesar 0,470 dan masuk dalam rentang nilai
>0,25-0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa
kekuatan korelasi adalah berada pada urutan lemah
dan bernilai positif.

3. Korelasi Harga (X3) Terhadap Keputusan

Pembelian

Berdasarkan dari hasil tabel 12 dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai
sebesar 0,464 dan masuk dalam rentang nilai >0,25-
0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan
korelasi adalah berada pada urutan lemah dan
bernilai positif.

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Harga Keputusan
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Pembelian

rho Harga Correlation 1,000 ,464™
Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59
Keputusan Correlation ,464™ 1,000
Pembelian Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Korelasi Kualitas (X4) Terhadap Keputusan
Pembelian (y)

Tabel 13. Tabel Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Kualit  Keputusan

as Pembelian
rho Kualitas Correlation 1,000 ,556™
Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59
Keputusan  Correlation ,556™ 1,000
Pembelian  Coefficient
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 59 59

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan dari hasil tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai
sebesar 0,556 dan masuk dalam rentang nilai >0,25-
0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan
korelasi adalah berada pada urutan lemah dan
bernilai positif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Menurut analisis regresi linier, bahwa secara
parsial atribut produk yang paling
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
adalah kualitas produk. Sedangkan secara
simultan atribut produk yang terdiri dari
merek, kemasan, harga, kualitas berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan
pembelian.

2. Hasil uji koefisien determinasi didapatkan
hasil bahwa sebesar 32,1% keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh semua
atribut produk dan sisanya dijelaskan oleh

atribut produk lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

3. Menurut analisis korelasi rank spearman
pada atribut produk variabel kualitas (X4)
dengan nilai korelasi 0,56 dan atribut
produk merek (Xi) dengan nilai korelasi 0,54
berada pada rentang kuat (rho>0,50-0,75).
Pada Variabel kemasan (X;) memiliki nilai
korelasi 0,47 dan harga (X3) memiliki nilai
korelasi 0,46 dengan korelasi berada pada
rentang lemah (rho>0,25-0,50). Seluruh
atribut produk berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.
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